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PENGANUT KEPERCAYAAN PARMALIM : STUDI ATAS SISTEM 
KEPERCAYAAN KOMUNITAS PENGHAYAT  
PARMALIM DESA AIR KULIM KECAMATAN BATHIN  




Masyarakat indonesia memiliki ragam kebudayaan dan kepercayaan baik itu yang 
didiakui maupun yang tidak diakui. Salah satu aliran kepercayaan yang tidak 
diakui adalah aliran kepercayaan komunitas penghayat Parmalim di desa air 
kulim kecamatan bathin solapan kabupaten bengkalis. Adapun rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah 1). Bagaimana sistem aliran kepercayaan Parmalim di 
Desa Air Kulim Kecamatan Bathin Solapan Kabupaten Bengkalis? 2). Bagaimana 
eksistensi, faktor-faktor pendukung dan factor-faktor penghambat aliran 
kepercayaan Parmalim di Desa Air Kulim?. Penelitian ini adalah penelitian 
lapangan(Field Research). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Teknik pengolahan data atau analisa 
data menggunakan analisa deskriptif kualitatif.  Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa aliran kepercayaan Parmalim memiliki lima system kepercayaan yaitu 
Mararisabtu, Pustaha Habonoron, pelean, Bale, Sipaha Sahada, Sipaha Lima dan 
Mangan Napaet Eksistensi kepercayaan Parmalim dikelompokkan menjadi dua 
bagian yaitu ajaran yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan Debata 
Mulajadi Nabolon dan ajaran yang mengatur hubungan sesama manusia karena 
terkandung nilai-nilai, norma-norma dan pedoman hidup.  Saat ini perkembangan 
aliran kepercayaan Parmalim cukup besar. Diantara faktor utama yang 
mendukung eksistensi penganut aliran kepercayaan Parmalim adalah, karena 
masyarakat Parmalim selalu tampil di tengah masyarakat umumnya, denga selalu 
menampilkan ciri khas yaitu adat dan kebudayaan Batak, tanpa tepengaruh oleh 
nilai-nilai yang dibawa oleh modernitas dan arus globalisasi serta selalu aktif 
terlibat dalam interaksi sosial dengan masyarakat sekitar.  
  

















PARMALIM BELIEFS: A STUDY OF THE TRUST SYSTEM OF THE 
COMMUNITY OF HAZARDOUS 
PARMALIM AIR KULIM VILLAGE, BATHIN SOLAPAN  





Indonesian society has a variety of cultures and beliefs both recognized and 
unrecognized. One of the unacknowged faith schools is the belief flow of 
Parmalim community in the village of water kulim subdistrict bathin solapan 
bengkalis district. The problem formulation in this study is 1). What is Parmalim's 
system of trust in Air Kulim Village, Bathin Solapan Subdistrict, Bengkalis 
Regency? 2). What are the existence, supporting factors and factors inhibiting the 
flow of Parmalim belief in Air Kulim Village?.  This research is field research. 
Data collection techniques used are Observation, Interview and Documentation. 
Data processing techniques or data analysis using qualitative descriptive analysis.  
The results of this study showed that Parmalim belief flow has six belief systems 
namely Mararisabtu, Pustaha Habonoron, Pelean, Bale, Sipaha Sabda, Sipaha 
Lima and Mangan Napaet and The existence of Parmalim belief is grouped into 
two parts, namely the teachings that govern human relationship with God Debata 
Mulajadi Nabolon and the teachings that govern human relationships because it 
contains values, norms and guidelines of life. 
 
























 الخطر هجتوع في الثقة لنظام دراسة :برهالين هعتقذات




اجملتمع اإلندونيسي لديو جمموعة متنوعة من الثقافات واملعتقدات املعرتف هبا وغري 
املعرتف هبا على حد سواء. واحدة من املدارس الدينية غري املعرتف هبا ىو تدفق املعتقد 
(. ١باثني املنطقة. صياغة املشكلة يف ىذه الدراسة ىي  tمن اجملتمع يف قرية املياه كوليم 
بارمالني للثقة يف قرية كوليم املائية، باثني سوالبان سوبديسرتيكت، ما ىو نظام 
(. ما ىي وجود, العوامل الداعمة والعوامل اليت حتول دون تدفق ٢بنغكاليس رجينسي؟ 
االعتقاد يف قرية املياه كوليم?. ىذا البحث ىو حبث ميداين. تقنيات مجع البيانات 
ثيق. تقنيات معاجلة البيانات أو حتليل البيانات املستخدمة ىي املراقبة، املقابلة والتو 
باستخدام التحليل الوصفي النوعي. وأظهرت نتائج ىذه الدراسة أن مدرسة اإلميان 
بارماليم لديها ستة أنظمة االعتقاد وىي ماريسابتو، بوسثا ىابونورون، بيليان، بيل، 
بارماليم يتم جتميعها يف سيباىا سابدا، سيباىا ليما ومانغان نابايت ووجود املعتقدات 
 ديبايت موالجادي نابوليونجزأين، وىي التعاليم اليت حتكم العالقة اإلنسانية مع اهلل 
والتعاليم اليت حتكم العالقات اإلنسانية ألهنا حتتوي على القيم واملعايري واملبادئ 
حاليا تطوير تدفق اإلميان بارماليم كبرية جدا. ومن بني العوامل  التوجيهية للحياة.
الرئيسية اليت تدعم وجود املؤمنني بارماليم، ألن اجملتمع يظهر دائما يف وسط اجملتمع 
عموما، من خالل عرض دائما خصائص عادات الباتاك والثقافة، دون أن تتأثر بالقيم 
دائما بنشاط يف التفاعل االجتماعي مع اجملتمع  اليت جلبتها احلداثة والعوملة واملشاركة
 احمليط.
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A. Latar Belakang Masalah 
Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang memiliki macam ragam 
kebudayaan dan kepercayaan, baik itu agama yang resmi yang ada di 
Indonesia maupun kepercayaan yang ditinggalkan oleh nenek moyang kita, 
yang biasa disebut agama lokal atau aliran kepercayaan. Aliran kepercayaan 
adalah paham yang mengakui adanya Tuhan Yang Maha Esa, tetapi tidak 
termasuk atau tidak berdasarkan ajaran salah satu dari kelima agama yang 
resmi (Islam, Katolik, Kristen Protestan, Hindu, Buddha dan Konghocu). 
Banyaknya budaya dan beragamanya adat istiadat yang ada di 
Indonesia, membuat agama lokal atau aliran kepercayaan yang di Indonesia 
semakin banyak pula. Aliran kepercayaan atau disebut juga dengan aliran 
kebatinan merupakan agama lokal yang ada di beberapa daerah Indonesia. 
Aliran kepercayaan/aliran kebatinan diartikan dengan bentuk usaha untuk 
mewujudkan dan menghayati nilai-nilai dan kenyataan rohani dalam diri 
manusia serta alamnya dan membawa orang kepada penemuan kenyataan 
hidup sejati serta pencapaian budi luhur dan kesempurnaan hidup. Usaha-
usaha ini dilaksanakan dengan berbagai latihan rohani, laku tanpa semadi, 
meninggalkan yang tidak teratur serta latihan-latihan psikoteknik lainnya.
1
  
Hampir di setiap suku yang ada di Indonesia memiliki agama lokal/ 
aliran kepercayaan. Lahirnya suatu gerakan, aliran, baik yang sifatnya 




Paling tidak terdapat empat faktor yang menyebabkan kelahiran 
tersebut, yaitu yang pertama ekonomi. Seperti diketahui bahwa bangsa 
Indonesia merupakan jajahan berbagai bangsa, sejak dari Portugis, Inggris 
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dan Belanda sampai akhirnya Jepang (Nippon). Sebagai suatu daerah jajahan 
tentunya kehidupannya berada di dalam kewenangan bangsa penjajah (si 
penjajah), diantaranya menyangkut dengan hal ekonomi. Dari sekian bangsa 
penjajah, bangsa Belanda merupakan bangsa terlama menjajah bangsa 
Indonesia, yaitu lebih kurang 3,5 abad, dan pada masa ini pulalah kehidupan 
bangsa Indonesia terkurung dimana seluruh perekonomian dikuasai 
sepenuhnya oleh Belanda tersebut. Tidak hanya sampai di situ, masyarakat 
sepenuhnya dipaksa untuk kepentingan ekonomi tersebut, maka dikenallah 
sistem tanam paksa dan kerja paksa, seperti pembuatan jalan lintas Anyar-
Panarukan dan sebagainya. Dalam suasana kekacauan dan penderitaan 
tersebut masyarakat tentunya akan berupaya mencari jalan pintas lain untuk 
menghindar dari penderitaan sekaligus memperoleh kebahagiaan atau 
minimal ketenangan. Pencapaian ini tentunya tidak bisa dilaksanakan 
dengan yang sifatnya material melainkan yang sifatnya rohani. Maka 




 Faktor yang kedua sosial kemasyarakatan, kekacauan masyarakat 
tidak hanya menyangkut ekonomi tetapi merembes pada masalah sosial 
kemasyarakatan, di mana terjadi pemutarbalikan nilai, yaitu dari nilai-nilai 
tradisional dan keindonesiaan berubah dengan nilai-nilai kebarat-baratan, 
yang dipengaruhi oleh kedatangan Belanda tersebut. Pergantian nilai 
tersebut tentu tidak selamanya mulus, mengingat karakter nilai yang 
berbeda. Akibatnya, terjadilah kerusakan nilai dan moral di kalangan 
masyarakat, yaitu praktek kehidupan Barat yang bertentangan dengan nilai 
budaya setempat, seperti judi, minuman keras, free sex dan sebagainya. 
Mengingat bahwa kerusakan moral tidak lagi dipandang sebagai 
pelanggaran, karena dilakukan oleh penguasa (Belanda), maka muncullah 
keinginan baru dari masyarakat untuk kembali mengamalkan nilai-nilai yang 
sebenarnya. Karena pelaksanaannya tidak mungkin dilaksanakan secara 
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tersembunyi, maka berkembanglah aktivitas pembentukan rohani, sebagai 
cikal bakal dari gerakan kebatinan.
4
 
 Faktor yang ketiga adalah agama, seperti dimaklumi bahwa sebelum 
kedatangan agama-agama besar dunia ke Indonesia, bangsa Indonesia telah 
mempunyai kepercayaan tersendiri sebagai agama asli Indonesia, apakah 
bentuknya Dinamisme, Animisme, Dualisme, Politeisme, dan Penganisme 
serta Monoteisme maupun dalam bentuk Kejawen. Namun sejak abad I 
masehi masuk agama impor yaitu Hindu/ Buddha, abad VII masuk pula 
Islam dan abad XII masuk pula agama Kristen, berbarengan dengan 
kedatangan penjajah. Kedatangan agama baru ini tentunya akan secara 
langsung mengurangi peran serta kepercayaan lama, bahkan menggeser nya 
sama sekali dengan menggantikannya dengan nilai-nilai agama-agama baru 
tersebut. Keadaan ini tentunya tidak disukai oleh seluruh lapisan 
masyarakat. Lalu muncullah upaya-upaya mempertahankan nilai-nilai atau 
kepercayaan lama yang dirumuskan sedemikian rupa menjadi suatu nilai 
yang kosmopolitan, atau menggabung semua unsur-unsur keagamaan yang 
ada menjadi nilai baru, seperti yang dijelaskan oleh Sasrasuganda sebagai 
berikut: “Animisme kuno dan kebatinan baru digabung dalam agama Jawa. 
Budhisme Prahmanisme, Hinduisme dan Islam masuk kedalamannya; 
bahkan agama Kristen Khatolik dan Protestan diolah sebagai lauk pauk 
dalam pandangan hidup kita, baik karena dorongan untuk mempertahankan 
nilai/kepercayaan lama, maupun memudahkan semua unsur agama, 
merupakan bentuk baru dari aliran kebatinan. Yang pertama sifatnya murni 
tradisional, sedang yang kedua sifatnya sinkritisme. 
 Uraian akan sinkritisme akan dijelaskan kemudian. Faktor lain yang 
menyangkut dengan agama ialah kenyataan bahwa tidak semua pemeluk 
agama memahami agamanya secara mendalam, maka muncullah keinginan 
untuk mengkaji agama tersebut dalam bentuknya yang terdalam (batin), atau 
kenyataan bahwa agama kurang mampu di dalam menciptakan masyarakat 
yang bermoral. Lalu muncul pulalah keinginan untuk menciptakan nilai baru 










Faktor yang Keempat adalah Politik, Setelah Indonesia memperoleh 
kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus 1945, berarti Indonesia telah terbebas 
dari dominasi penjajah, dan itu berarti bahwa perhatian masyarakat tidak 
lagi “bagaimana memperoleh kemerdekaan”, tetapi bagaimana mengisi 
kemerdekaan. Akhirnya yang selalu menjadi pembicaraan ialah demokrasi 
dan persamaan, yang kesemuanya berkaitan dengan politik dan diwujudkan 
dalam bentuk pemilihan umum (Pemilu). Dalam Pemilu pertama, para 
pejabat dan pengurus partai yang jumlahnya demikian banyak melakukan 
segala daya dan upaya bagaimana agar memperoleh kemenangan di dalam 
pemilu tersebut.  
Adapun beberapa upaya tersebut ialah dengan merekrut para pemimpin 
dan tokoh masyarakat, seperti tokoh kebatinan. Dengan kharisma yang ada, 
mereka diajak untuk bekerja sama dalam upaya memperoleh sebanyak 
mungkin suara dengan imbalan finansial atau secara langsung didudukkan di 
dalam badan legislatif. Tawaran ini tentu memperoleh sambutan dari 
kalangan tokoh kebatinan, karena di satu segi mereka akan memperoleh 
keuntungan finansial dan sisi lain akan memperoleh keuntungan moral 
dengan dukungan dari badan legislatif tersebut. Lalu berkembanglah aliran-
aliran kebatinan seperti pula berkembangnya partai-partai politik yang 
mencapai 60 partai. Tidak diketahui secara pasti kapan kebatinan lahir.  
Dari uraian tentang faktor-faktor kelahiran di atas secara langsung 
dapat diketahui bahwa aliran kebatinan lahir setelah kedatangan Belanda. 
Namun tidak menutup kemungkinan bahwa kebatinan telah ada sebelum 
kedatangan Belanda tersebut. Menurut HAMKA, tokoh yang dipandang 
sebagai “bapak kebatinan ialah Raden Ngebehi Ronggowarsito (1803-1875), 
yang tersusun ajarannya dalam kitabnya “Hidayat Jati”.
6
 








Di Indonesia tepatnya di Sumatera Utara terdapat masyarakat Suku 
Batak, Saat ini pada umumnya orang Batak menganut agama Kristen 
Protestan, Kristen Katolik, dan Islam. Tetapi ada pula yang menganut 
kepercayaan tradisional yakni: tradisi Malim (penganutnya 
disebut Parmalim) dan juga menganut kepercayaan animisme, walaupun kini 
jumlah penganut kedua ajaran ini sudah semakin berkurang. Dan disini saya 
tertarik untuk meneliti dan membahas salah satu Aliran Kepercayaan yang 
ada di Indonesia yaitu Malim. Parmalim atau malim adalah warga penganut 
atau penghayat sistem religius ("agama") Batak asli, yang hingga kini masih 
eksis, terutama tersebar di daerah Toba Sumatra Utara. Meyakini Tuhan 
yaitu Mulajadi Nabolon. ini telah lebih dahulu dianut oleh masyarakat Batak 
Toba jauh sebelum masuknya agama-agama Islam, Kristen, dan Katolik. 
Munculnya aliran Malim tidak terlepas dari konteks sosial, ekonomi, dan 
politik yang berkembang pada saat itu yang kemudian menjadikan agama ini 
sebagai respon atas fenomena tersebut.
7
 
Ugamo Malim adalah agama asli “lokal” di kalangan masyarakat 
Batak Toba. Umumnya, penganut Ugamo Malim adalah 
masyarakat Batak yang berdomisili di Kabupaten Toba Samosir, Tapanuli 
Utara, juga di daerah lain seperti Kabupaten Simalungun, Kabupaten 
Dairi, Kabupaten Tapanuli Tengah. Dewasa ini Parmalim juga menyebar di 
berbagai daerah di Indonesia, tetapi jumlahnya sangat sedikit. Saat ini, 




Penganut aliran kepercayaan Parmalim ini tersebar dan berkembang di 
beberapa daerah yang ada di Indonesia, dan salah satu nya ada di Daerah 
kota Duri tepatnya di Desa Air Kulim Kecamatan Bathin Solapan Kabupaten 
Bengkalis. Dari latar belakang tersebut penulis terdorong untuk melakukan 
sebuah penelitian lebih lanjut tentang masyarakat penganut Aliran 
Kepercayaan Parmalim yang ada di Desa Air Kulim yang dapat berkembang 
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dan Eksis sampai sekarang. Satu hal yang pasti adalah Ugamo Malim ini tak 
lekang oleh waktu. Adapun ciri khas yang membedakan agama Malim 
dengan agama asli lainnya adalah konsep suci yang terdoktrin pada sebutan 
kepercayaan ini “malim” berarti “suci” inilah yang membuat ugamo Malim 
berciri khas dan menarik untuk diteliti, selain itu terdapat kejanggalan dari 
persepsi masyarakat terhadap Parmalim yang ditemukan bahwasanya 
mereka memberikan persepsi bahwa Parmalim adalah parbegu ganjang 
(pemelihara setan), Parmalim adalah orang yang memiliki ilmu gaib, 
Parmalim pemuja kayu, Parmalim pemuja setan, pembawa kemungkaran dal 
lain sebagainya. Maka dari aspek tersebut penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul : “(Penganut Kepercayaan Parmalim : Studi Atas 
Sistem Kepercayaan Komunitas Penghayat Parmalim Desa Air Kulim 
Kecamatan Bathin Solapan Kabupaten Bengkalis)”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari ke salah pahaman dan memudahkan dalam 
memahami judul penelitian “Penghayat Kepercayaan Parmalim : Studi Atas 
Sistem Kepercayaan dikalangan Masyarakat Desa Air Kecamatan Bathin 
Solapan Kabupaten Bengkalis”. Maka peneliti akan memberikan beberapa 
penjelasan sebagai berikut : 
1. Penghayat Kepercayaan  
Penghayat kepercayaan 
9
 adalah orang-orang yang menyakini dan 
mempercayai adanya pengalaman-pengalaman batin atau orang yang 
mengikuti aliran kebatinan. 
2. Sistem Kepercayaan 
Sistem kepercayaan merupakan suatu system keyakinan yang diyakini 
keberadaan atau kebenarannya dari suatu kelompok manusia yang berdiri 
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atas sebuah landasan yang menjelaskan cerita-cerita yang suci, yang 
berhubungan dengan masalalu.
10
   
3. Parmalim 
Parmalim atau malim sendiri bermakna “ias” (bersih) atau “pita” (suci) 
dari bahasa daerah Batak Toba.
11
 Parmalim adalah warga penganut atau 
penghayat sistem religius atau agama Batak Asli, yang hingga kini masih 
eksis terutama tersebar di daerah Toba Sumatera Utara. Meyakini  Tuhan, 
yaitu Muajadi Nabolon telah lebih dulu dianut oleh masyarakat Batak Toba 
jauh sebelum masuknya Agama Islam, Katolik, Kristen. 
 
C. Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Sebagai makhluk sosial yang hidup di dalam masyarakat, penulis 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 
a. Sistem aliran kepercayaan Parmalim di desa Air Kulim 
b. Eksistensi penganut aliran kepercayaan Parmalim di desa Air Kulim 
c. Pelaksanaan aliran kepercayaan Parmalim 
2. Batasan Masalah 
Batasan  Masalah digunakan agar menjadi suatu penelitian yang baik dan 
terarah, maka penulis memberikan batasan masalah yang akan menjadi 
kajian dalam meneliti, yakni “Aliran Kepercayaan Parmalim : Studi atas 
sistem Kepercayaan di kalangan Masyarakat Desa Air Kecamatan Bathin 
Solapan Kabupaten Bengkalis”. Maksudnya disini adalah bagaimana 
masyarakat Penganut Aliran Kepercayaan Malim tetap dapat menjalankan 
kepercayaan mereka di tengah keberadaan mereka sebagai minoritas di 
keramaian masyarakat desa Air Kulim. 
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3. Rumusan Masalah 
a. Bagaimana sistem  aliran kepercayaan Parmalim di desa Air Kulim 
Kecamatan Bathin Solapan Kabupaten Bengkalis? 
b. Bagaimana eksistensi dan faktor-faktor pendukung dan penghambat 
kepercayaan aliran kepercayaan Parmalim  di desa Air Kulim? 
 
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan dari Penelitian ini adalah : 
a) Untuk mengetahui bagaimana Sistem kepercayaan aliran kepercayaan 
Parmalim di desa Air Kulim. 
b) Untuk mengetahui eksistensi dan faktor pendukung dan faktor 
penghambat masyarakat penganut aliran kepercayaan Parmalim desa Air 
Kulim. 
2. Manfaat dari Penelitian ini adalah : 
a. Manfaat khususnya : 
1) Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumbangan serta informasi 
ilmiah kepada masyarakat dan khususnya mahasiswa tentang Aliran 
Kepercayaan Parmalim : Studi atas sistem Kepercayaan di kalangan 
Masyarakat Desa Air Kecamatan Bathin Solapan Kabupaten 
Bengkalis. 
b. Secara umumnya : 
1) Menambah khazanah intelektual dibidang keagamaan dan sekaligus 
menambah literature-literatur studi agama, khususnya UIN Suska 
Riau, juga sebagai bahan perbandingan dalam penelitian oleh para 
ahli yang ingin meneliti masalah ini. 
2) Memenuhi tugas akhir dalam menyelesaikan program starata (S-1) 








E. Sitematika Penulisan 
Agar proposal ini tersusun teratur, rapi, dan jelas sehingga mudah 
untuk dipahami, maka penulis menyusun sistematika penulis sebagai 
berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
 Bab ini meliputi latar belakang masalah, defenisi istilah, permasalahan 
yang dimana juga memiliki bagian; (identifikasi masalah, pembatasan 
masalah, rumusan masalah), tujuan penelitian dan manfaat penelitian yang 
juga memiliki bagian; (tujuan penelitian, manfaat penelitian). 
BAB II : LANDASAN TEORITIS 
Dalam bab ini terdiri dari pembahasan tentang kerangka teori, tinjauan 
penelitian yang relevan, dan konsep operasional/ kriteria variabel. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini menjelaskan tentang metode, jenis    penelitian, tempat 
dan waktu penilitan, populasi dan sampel penelitian/ informan penelitian, 
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, sistematika penulisan tesis. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN 
Dalam bab ini menjelaskan tentang temuan umum penelitian, temuan 
khusus penelitian, pembahasan. 
BAB V : PENUTUP 















A. Kerangka Teori 
Kerangka teori yang dimaksud untuk menjelaskan konsep-konsep 
yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. Secara hakiki 
manusia merupakan makhluk sosial, sejak lahir manusia membutuhkan 
pergaulan dengan orang-orang lain untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
biologinya, makanan dan minuman.
12
 Adapun teori dalam permasalahan ini 
adalah: 
1. Pengertian Penghayat  
Penghayat kepercayaan merupakan paham yang mengakui adanya 
Tuhan Yang Maha Esa tetapi tidak berdasarkan dari agama resmi di 
Indonesia seperti Islam, Katolik, Kristen Protestan, Hindu, dan Budha. 
Dalam hal ini akan dibahas mengenai aliran kepercayaan Parmalim. 
Parmalim adalah keyakinan keagamaan yang dianut oleh komunitas etnis 
Batak yang hingga kini masih eksis, terutama tersebar di daerah Toba 
Sumatera Utara.  
2. Pengertian Sistem Kepercayaan 
 Koentjaranigrat (Ruslan, 2013)
13
 menyatakan bahwa sistem 
kepercayaan atau keyakinan secara khusus mengandung banyak sub 
unsur. Mengenai hal itu para ahli antropologi biasanya menaruh 
perhatian terhadap konsepsi tentang dewa-dewa; konsepsi tentang 
makhluk-makhluk halus lainnya seperti roh-roh leluhur; konsepsi tentang 
dewa tertinggi dan pencipta alam; konsepsi tentang hidup dan maut; 
konsepsi  tentang dunia roh, dunia akhirat dan lain-lain. Adanya 
penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa kepercayaan yang dimaksud 
adalah suatu keyakinan yang ada pada diri manusia terhadap sesuatu 
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yang adi kodrati atau yang menguasai alam semesta beserta isinya dan 
tidak tampak oleh mata tetapi diyakini keberadaannya oleh manusia. 
Sistem kepercayaan adalah suatu keyakinan seseorang terhadap hal 
yang berkaitan dengan alam semesta atau berkaitan dengan makhluk 
kasat mata yang tidak dapat dilihat secara langsung. Sistem keyakinan 
juga bisa berkaitan dengan kepercayaan terhadap sesuatu animism dan 
dinamisme. 
3. Pengertian Eksistensi 
Secara etimologi, eksistensialisme berasal dari kata eksistensi, 
eksistensi berasal dari bahasa Inggris yaitu excitence; dari bahasa latin 
existereyang berarti muncu, ada, timbul, memilih keberadaan aktual. Dari 
kata exberarti keluar dan sistereyang berarti muncul atau timbul. 
Beberapa pengertian secara terminologi, yaitu pertama, apa yang ada, 
kedua, apa yang memiliki aktualitas (ada), dan ketiga adalah segala 
sesuatu (apa saja) yang di dalam menekankan bahwa sesuatu itu ada. 
Berbeda dengan esensi yang menekankan kealpaan sesuatu (apa 
sebenarnya sesuatu itu seseuatu dengan kodrat inherennya). Sedangakan 
eksistensialisme sendiri adalah gerakan filsafat yang menentang 
esensialisme, pusat perhatiannya adalah situasi manusia.
14
 
4. Asal usul kepecayaan di Indonesia 
Agama asli Nusantara atau kepercayaan adat adalah agama-agama 
suku (agama bersahaja atau etnis) pribumi yang telah ada sebelum 
agama-agama asing masuk ke Nusantara. Kerohanian asli pada umumnya 
juga meliputi sejumlah aliran/organisasi kepercayaan baru yang didirikan 
di Nusantara. 
Agama-agama asli Nusantara adalah agama/kepercayaan nenek 
moyang suku bangsa Austronesia serta bangsa Papua yang telah ada di 
Nusantara sebelum masuk agama-agama asing dari subbenua India 
(Hindu dan Buddha), Arab (Islam), Portugis (Kristen Katolik), Belanda 
(Kristen Protestan), dan Tiongkok (Konghucu).  
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Kepercayaan masyarakat purba telah mempunyai mitologi kaya 
serta wiracarita, memuliakan dewa-dewi, roh leluhur dan roh kekuatan 
alam yang menghuni air, gunung, hutan. Hakikat tak terlihat yang 
memiliki kekuatan supernatural ini disebut oleh orang Jawa, Sunda, 
Melayu, Bali sebagai Hyang dan oleh suku-suku Dayak sebagai 
Sangiang.  
Beberapa dari agama asli masih hidup baik yang murni maupun 
telah gabungan (sinkretis) dengan agama asing, umpamanya agama 
Hindu Bali, Kejawen serta Masade (Islam Tua). Akan tetapi kepercayaan 
asli yang telah hilang bisa hidup sebagai agama rakyat di antara umat 
Islam atau Kristen di dalam praktik adat di luar agama resmi, misalnya 
syamanisme Melayu dan kepercayaan kaum Abangan Jawa.  
Keagamaan asli juga meliputi sejumlah aliran/organisasi 
kepercayaan baru (gerakan spiritual) yang didirikan di Nusantara pada 
abad ke-19–21-an dan terkait dengan agama-agama asli, yakni 
Saminisme, Subud, Sumarah, dll. Namun, gagasan universal aliran 
kepercayaan di Indonesia sebagai sumber dari Tuhan yang maha esa dan 
hubungan pribadi dengan Dia tidak menyiratkan mengikuti wajib kepada 
adat agamawi etnis.  
Hingga kini, tidak satu pun agama-agama asli Nusantara yang 
diakui di Indonesia selaku agama, hanya sebagai aliran kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Sekaligus sesuai dengan Undang-
Undang Dasar 1945 dan Putusan Mahkamah Konstitusi Republik 
Indonesia tertanggal 7 November 2017 dengan No. 97/PUU-XIV/2016, 
para penghayat kepercayaan dapat mencantumkan nama “penghayat 
kepercayaan” dalam dokumen kependudukan mereka dan memiliki hak 
yang sama-sama seperti para penganut enam agama.
15
  
Untuk melegalkan status mereka, beberapa agama asli (Aluk 
Todolo, Kaharingan, Pemena, dan Tolotang) pada tahun 1970-an dan 80-
                                                             
15
 Faiz Ridho Nugraha dan Maria Madalina, Analisa Putusan Mahkama Konstitusi NO. 
97/PUU-XIV- 2016 Terkait pencantuman aliran kepercayaan pada kolom agama kartu tanda 









B. Pengertian Parmalim 
Parmalim atau par ugamo malim adalah warga penganut atau 
penghayat sistem religius ("agama") Batak asli "ugamo malim", yang 
tersebar di daerah sekitar Danau Toba & Pulau Samosir di Sumatra Utara. 
Meyakini Tuhan, yaitu Mulajadi Nabolon. Ugamo malim ini telah lebih 
dahulu dianut oleh masyarakat Batak jauh sebelum masuknya agama-agama 
Islam, Kristen, dan Katolik. Berupa bebtuk religiusitas spiritual yang 
melekat dalam ritual kehidupan masyarakatnya, tanpa label "agama". 
Munculnya proses revitalisai Ugamo Malim, di masa kepemimpinan 
Raja Sisingamangaraja XII tidak terlepas dari konteks sosial, ekonomi, dan 
politik yang sedang bergejolak serta masuknya pengaruh agama dari luar 
pada saat itu yang kemudian menjadikan pelembagaan kembali agama ini 
sebagai respon atas fenomena tersebut.
17
 
Ugamo Malim adalah agama asli “lokal” di kalangan masyarakat 
Batak. Umumnya, penganut Ugamo Malim adalah masyarakat Batak yang 
berdomisili di Kabupaten Toba, Kabupaten Samosir, Tapanuli Utara, juga di 
sebagian daerah lain seperti Kabupaten Simalungun, Kabupaten Dairi, 
Pakpak Bharat, & Kabupaten Tapanuli Tengah. Dewasa ini Parmalim juga 
menyebar di berbagai daerah di Indonesia sejalan dengan penyebaran warga 
Parmalim itu sendiri merantau dari daerah asalnya.
18
 
Ugamo Malim adalah kepercayaan dan keyakinan terhadap Pencipta 
alam semesta Tuhan Yang Maha Esa, Mulajadi Nabolon, yang merupakan 
kelanjutan dari perkembangan simultan sistem religius ke-Tuhanan yang 
dianut suku Batak sejak dahulu kala. Orang Batak memahami dan memaknai 
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religiusitas dengan memperlakukan alam sebagai tumpuan hidup dan 
merupakan anugrah Mulajadi Nabolon yang harus dijaga, baik sebagai 
sumber kehidupan (keberadaan dirinya) maupun sebagai sumber 
penghidupan (keberlangsungan dan kepemilikan hidupnya). Spiritualitas 
memelihara alam ciptaaan Mulajadi Nabolon, dipadukan dengan rasa syukur 
dan berserah diri pada kuasa Sang Pencipta dipelihara dengan rirual-ritual 
yang diselaraskan dengan kronologi KEHIDUPAN dan PENGHIDUPAN. 
Beberapa ritual tersebut dilaksanakan dalam bentuk upacara persembahan 
kepada sang Pencipta. Aktivitas mempersiapkan perlengkapan upacara dan 
perlengkapan “Pelean” (persembahan), dilakukan dengan sangat hati-hati 
menurut tata laksana dan aturan ketentuan yang telah menjadi “Patik” dalam 
upacara terkait. Kegiatan menata persiapan upacara dan terutama menata 
“Pelean” persembahan dinamakan “mang-UGAMO-hon”. Selaras dengan 
itu orang-orang yang senantiasa melaksanakan ritual persembahan, 
mendapat julukan “par-UGAMO” atau “parugama” dalam bahasa Batak 
lama. Sebutan “parugamo” itu kembali populer di Toba, ketika pengaruh 
“religiusitas – asing” sudah marak di tanah Batak, menjadi entitas dan 
identitas orang yang eksis dengan sistem keyakinan religiusitas asli Batak. 
Ugamo artinya keberaturan, penataan dengan benar. Orang sering juga 
menyebut atau menuliskannya Agama Malim.
19
 
Dalam bahasa Batak, orang yang menganut dan mengikuti serta 
menghayati ajaran Ugamo Malim disebut par-Ugamo Malim, dan 
disingkatkan menjadi Parmalim. Namun dalam sebutan populer saat ini, kata 
Parmalim sering digunakan (pihak eksternal) juga untuk lembaga 
kepercayaan UGAMO MALIM itu sendiri. Sekumpulan orang dalam 
melaksanakan satu kegiatan dan satu tujuan dalam bahasa Batak disebut 
Punguan. Punguan Parmalim dapat diartikan sebagai perkumpulan penganut 
Ugamo Malim dan wadah maupun sarana tempat perkumpulan Parmalim 
melakukan ritual kepercayaanya. Punguan Parmalim (inganan parpunguan) 
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sebagai identitas tempat ibadah dan lembaga perkumpulan parmalim. lazim 
digunakan sejak awal berdirinya Bale Pasogit Partonggoan di Hutatinggi 
Laguboti, yang diamanahkan Raja Sisingamangaraja – Raja Nasiakbagi – 
Patuan Raja Malim kepada muridnya Raja Mulia Naipospos.
20
 
Ringkasnya dapat diterangkan: Ugamo Malim adalah ajararan 
kepercayaan, Parmalim adalah orang penghayatnya, Bale Pasogit Parmalim 
adalah Pusat peribadatan Ugamo Malim. Sedangkan Punguan Parmalim 
memiliki dua maksud yang sangat berbeda yaitu; 1). Tempat 
perhimpunan/perkumpulan beribadah, unit warga parmalim bernaung dalam 
satu tempat peribadatan/ Bale Parsantian yang dipimpin seorang Ulu 
Punguan. Ulu Punguan menjalankan tugas dan fungsi yang didelegasikan 
Ihutan Parmalim dari Bale Pasogit Parmalim. Ulu Punguan mewakili Ihutan 
Parmalim memimpin peribadatan dalam lingkup Punguan Parmalim yang 
dipimpinnya. Dan 2) Organisasi Punguan Parmalim sebagai wadah 
penghayat Ugamo Malim (parmalim) untuk urusan non religiusitas 
(internal), dan dalam hubungan administratif Ugamo Malim dengan 
pemerintah dan masyarakat (eksternal).
21
 
C. Pengertian Aliran Parmalim 
Aliran Parmalim berasal dari dua kata yaitu “aliran” dan “malim”. 
Secara harfiah istilah “aliran” bermakna haluan, pendapat, paham (politik, 
pandangan hidup dan sebagainya). Sedangkan kata malim memiliki arti 
“ias” (bersih) atau “pita” (suci). Maka secara etimologis definisi aliran 
Parmalim yaitu kelompok orang yang memiliki paham atau pendapat yang 
bersih dan suci. Orang yang menganut aliran Parmalim disebut sebagai 
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Untuk menghindari kesalahpahaman, perlu dijelaskan bahwa istilah 
“malim” mempunyai makna yang luas jika dihubungkan dengan kata yang 
lain. Secara harfiah kata “malim” adalah suci, tetapi dalam konteks yang lain 
boleh saja kata malim menjadi berubah makna. Misalnya, dalam istilah 
“harajaon malim”, akan bermakna kerajaan yang berhubungan dengan aliran 
Parmalim, sedangkan dalam penggunaan kata “malim ni debata” akan 
bermakna utusan atau Nabi Debata. Demikian juga dengan kata 
“hamalimori” akan bermakna pengamalan keagamaan malim (kesalehan). 
Oleh sebab itu, kata “malim” boleh diterjemahkan menurut konteksnya yang 
bermakna bersih, suci, beriman, beramal, bertakwa, utusan dan termasuk 




D. Struktur Organisasi Parmalim/Kepemimpinan di Ugamo Malim 
Struktur Organisasi Parmalim dibagi menjadi pimpinan pusat dan 
pimpinan cabang. Pimpinan pusat merupakan pimpinan tertinggi dalam 
Ugamo Malim, yang disebut Ihutan. Secara harafiah berarti yang diikuti atau 
yang menjadi ikutan. Ihutan berkedudukan di Hutatinggi, Laguboti dan 
wilayah ini juga yang menjadi pusat administrasi Parmalim di Indonesia. Di 
lokasi ini juga dilakukan ritual-ritual Parmalim, khususnya yang sifatnya 
tahunan seperti mangan napaet Sipaha Sada dan Sipaha Limakarena 
disinilah yang menjadi pusat peribadatan Parmalim yang disebut dengan 
bale pasogit partonggoan. Struktur Organisasi di pusat Parmalim 
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi di pusat Ugamo Malim 
Ihutan merupakan pimpinan tertinggi di dalam Ugamo Malim yang 
memiliki tanggung jawab untuk memimpin seluruh Parmalim dan menjadi 
pemimpin ritual Parmalim. Ihutan adalah orang yang menjadi sumber utama 
informasi segala hal terkait kepercayaan Ugamo Malim yang meliputi ajaran 
dan konsep-konsep tentang Tuhan dan pandangan Malim tentang alam 
semesta dan manusia. Pengetahuan itu umumnya dimiliki oleh penganut 
Parmalim. Pimpinan pusat juga merupakan menjadi sumber penggerak bagi 
seluruh umat dan menjaga keberadaan Ugamo Malim. 
Ulu Punguan merupakan pimpinan cabang yang memimpin setiap 
punguan (cabang). Ada sekitar 40 cabang yang tersebar di nusantara. Setiap 
punguan memiliki satu orang ulu Punguan yang memiliki fungsi untuk 
memimpin ritual yang dilakukan pada masing-masing cabang serta sebagai 
tempat ruas maupun pengurus bertanya seputar ritual maupun hal 
lainnya.Seorang ulu punguan ada kalanya juga menjadi pengganti tugas 
yang tidak bisa dilakukan seorang ihutan. Apabila ihutan berhalangan 
sebagai seorang pemimpin ritual Parmalim maka akan digantikan oleh 
seorang ulu punguan, misalnya pada saat ihutan sedang dalam keadaan sakit 
serta tidak memungkinkan untuk memimpin jalannya ritual. Adapun proses 
pemilihan ulu Punguan dilakukan secara lisan dan musyawarah oleh seluruh 
Parmalim dan biasanya dilakukan pada saat diadakannya pelaksanaan ritual 
dimana sebagian besar anggota Parmalim hadir, misalnya pada ritual Sipaha 
Ihutan 
 
 Ulu Punguan 
Parhobas 




lima. Masa jabatan sebagai ulu punguan tidak langsung ditentukan dengan 
sistem periode. Di samping itu, ada juga pengurus atau suhi ni ampang na 
opat pada tingkat punguanmerupakan tim yang akan membantu ihutan 
dalam mempersiapkan ritual maupun urusan administrasi. Penjelasan lebih 
lanjut mengenai suhi ni ampang na opat akan lebih dijelaskan pada tingkat 
cabang. 
 
E. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian yang relevan dengan Penelitian ini adalah : 
a. Penelitian yang dilakukan oleh Nelita Br Situmorang yang berjudul 
“Eksistensi Agama Lokal Parmalim di Kecamatan Mandau”. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa bagaimana perkembangan agama lokal di 
Bengkalis.
24
 Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian saya yaitu 
terdapat pada pembahasan-pembahasan aliran parmalim itu sendiri, di jurnal 
tersebut tidak menjelaskan secara rinci bagaimana eksistensi penganut aliran 
parmalim. Dan terdapat lebih sedikit jumlah penghayat parmalim dari tahun 
2017 ke 2020, yang mana pada tahun 2017 tedapat 37 kk sedangkan pada 
tahun 2020 terdapat 16 kk. Persamaannya terletak di bagian nilai-nilai dalam 
ugamo malim. 
b. Penelitian yang dilakukan oleh M. Yusuf Wibisono, dkk yang berjudul 
“Keberdaan Agama Lokal di Indonesia Dalam Perspektif Modersai”. Hasil 
penelitian ini menemukan bahwa negara masih memperlakukan mereka 
sebagai warga negara “kelas dua”, bila dibandingkan dengan pemeluk 
agama resmi tersebut. Jelasnya, negara cenderung melucuti sebagian hak 
sipil dari warga bangsa yang terhimpun dalam agama lokal/pribumi tersebut. 
Oleh karena itu, agar sesuai dengan semboyan “Bhinneka tunggal Ika”, 
diperlukan diskursus spirit kebhinnekaan yang dapat diimplementasikan 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara secara beradab.
25
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  METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Field Risearch. Penelitian 
jenis ini  merupakan salah satu metode pengumpulan data dalam penelitian 
kualitatif yang tidak memerlukan pengetahuan mendalam akan literatur yang 




B. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode Deskriptif 
Kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan, menganalisis kondisi, 
berbagai situasi, atau berbagai fenomena realita sosial yang ada masyarakat 
yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik realitas itu ke 
permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran 
tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu. Data yang dikumpulkan 




C. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yang 
berlokasi di desa Air Kulim Kecamatan Bathin Solapan Kabupaten 
Bengkalis. Waktu penelitian adalah 17 Oktober 2020. Selain itu lokasi 
tersebut mudah di jangkau oleh penulis untuk melakukan observasi, 
wawancara, mengenai permasalahan . Hal ini juga disebabkan Desa Air 
Kulim Kecamatan Bathin Solapan terdapat masyarakat yang menganut 
Aliran Kepercayaan Parmalim. 
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D. Subyek dan Obyek Penelitian 
1. Subyek dalam Penelitian ini adalah penganut aliran kepercayaan 
Parmalim di desa Air Kulim Kecamatan Bathin Solapan Kabupaten 
Bengkalis. 
2. Obyek dalam Penelitian ini adalah kepercayaan Parmalim di desa Air 
Kulim Kecamatan Bathin Solapan Kabupaten Bengkalis. 
7 
E. Sumber Data Penelitian 
1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah yang langsung diperoleh dari sumber data pertama 
di lokasi penelitian atau objek penelitian.
28
 Adapun informan yang diambil 
terdiri dari sebagai berikut: 
Informan utama terdiri dari Ketua Kelompok Parmalim, Perangkat 
Desa, Ketua RT. Informan kunci adalah masyarakat yang berada di daerah 
Kelompok Parmamlim tersebut. 
Tabel 3.1. Informan Pokok dan Informan Kunci 
No Nama Umur Status Jenis Informan 





26 Perangkat Desa Pokok 









5 Gino 25 Masyarakat Kunci 
6 Sri Hartati 22 Masyarakat Kunci 
 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber 
kedua atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan. Data 
penelitian ini lebih banyak menggunakan data dalam bentuk buku dan 
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jurnal. Buku yang digunakan adalah buku Ibrahim Gultom yang berjudul 
Agama malim di Tanah Batak dan jurnal Agnes yang berjudul Eksistensi 
Komunitas Kristen Dusun Tulungrejo Desa  Tulungrejo Kecamatan 
Glenmore Kabupaten Bayuwangi Tahun 1911-2016. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan untuk memperoleh 
data dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, 
yaitu : 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah pemilihan, pengubahan, 
pencatatan dan pengodean serangkaianperilaku dan suasana yang 
berkenaan dengan organisme in situ (pengamatan dalam kejadian situasi 
ilmiah, sesuai dengan tujuan-tujuan empiris).
29
 
Metode ini digunakan untuk menggali data-data langsung dari 
objek penelitian. Dalam Penelitian ini, peneliti memakai metode 
purposive sampling, purposive sampling adalah salah satu teknik 
sampling non random sampling dimana peneliti menentukan 
pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang 
sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab 
permasalahan penelitian. 
Secara langsung mengamati dan mencatat mengenai pemahaman 
tentang apa saja tradisi atau kebudayaan yang membuatnya masih eksis 
di desa Air Kulim Kecamatan Bathin Solapan Kabupaten Bengkalis. 
2. Wawancara 
Wawancara atau interview adalah sebuah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 
bertatap muka antara pewawancara dengan responden atau orang yang 
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) 
wawancara. Inti dari metode wawancara ini bahwa di setiap penggunaan 
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metode ini selalu ada beberapa pewawancara, responden, materi 




Teknik interview/wawancara dalam suatu penelitian itu terdiri dari 
dua macam, yaitu wawancara terstruktur dan wawancara semi 
terstruktur. Dalam pewawancara sudah menyiapkan daftar pertanyaan 
sehingga proses wawancara itu akan terarah dengan baik karena 
sebelumnya telah menyusun hal-hal yang penting atau garis besar 
pertanyaan yang akan diajukan sebagai bahan wawancara. Sedangkan 
wawancara semi terstruktur itu wawancara yang bersifat bebas dan 
bertujuan untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana 
pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. 
Sehingga peneliti mampu mendengarkan secara teliti dan mampu 
mencatat apa yang dikemukakan oleh informan secara jelas. Maka dalam 
penelitian ini, peneliti melakukan interview/wawancara langsung kepada 
informan yaitu masyarakat penganut aliran kepercayaan Parmalim. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah proses memperoleh data penelitian 
dalam bentuk arsip, surat-surat, catatan harian dan lain sebagainya.
31
 
Dokumen disini berkaitan dengan dokumen yang diperoleh dari 
penelitian untuk memastikan atau menguatkan fakta tertentu, yaitu 
berupa foto-foto dan lain-lain. 
 
G. Teknik Analisa Data 
1. Pengumpulan Data 
Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil 
wawancara, hasil observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan 
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kategorisasi yang sesuai dengan masalah penelitian yang kemudian 
dikembangkan penajaman data melalui pencarian data selanjutnya. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga simpulan 
final dapat ditarik dan diverifikasi. 
Reduksi data berlangsung secara terus menrus sepanjang penelitian 
belum diakhiri. Produk dari reduksi data adalah berupa ringkasan dari 
catatan lapangan, baik dari catatan awal, perluasan, maupun 
penambahan. 
3. Penyajian Data 
Sajian data adalah suatu rangkaian organisasi informasi yang 
memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian data 
dimaksudkan intuk menemukan pola-pola yang bermakna serta 
memberikan kemungkinan adanya penarikan simpulan serta memberikan 
tindakan. Menurut Sutopo menyatakan bahwa sajian data berupa narasi 
kalimat, gambar/skema, jaringan kerja dan tabel sebagai narasinya. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari sutu kegiatan 
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan- kesimpulan juga diverifikasi selama 
penelitian berlangsung. Kesimpulan ditarik semenjak peneliti menyususn 
pencatatan, pola- pola, pernyataan-pernyataan, konfigurasi, arahan sebab 
akibat, dan berbagai proposisi.
32
 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis secara 
deskriptif kualitatif. Dimana setelah semua data terkumpul dan diolah 
sedemikian rupa, maka disusunlah data tersebut secara teratur.Penelitian 
ini mendeskriptifkan bagaimana eksistensi masyarakat penganut aliran 
kepercayaan Parmalim di desa Air Kulim Kecamatan Bathin Solapan 
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Kabupaten Bengkalis, yaitu menggambarkan atau memaparkan 







1. Sistem kepercayaan adalah suatu keyakinan seseorang terhadap hal yang 
berkaitan dengan alam semesta atau berkaitan dengan makhluk kasat 
mata yang tidak dapat dilihat secara langsung. Aliran kepercayaan 
Parmalim memiliki lima (5) sistem kepercayaan yaitu: Mararisabtu, 
Pustaha Habonoron, Pelean, Bale Pasogit/Bale Parsantrian, dan tiga 
ibadah besar Parmalim yaitu Sipaha Sada, Sipaha Lima dan Mangan 
Napaet. 
2. Masyarakat penganut Parmalim Masih Eksis di Desa Air Kulim 
Kecamatan Bathin Solapan Kabupaten Bengkalis. Dan dalam tahap 
pembangun rumah ibadah parmalim dalam mempertahankan 
eksistensinya di desa Air Kulim. Adapun faktor pendukungnya yaitu: 
Tetap Mempertahan Adat dan Kebudayaan Batak, Aktif terlibat dalam 
interaksi sosial dengan masyarakat sekitar. Dan faktor penghambatnya 
yaitu: Adanya tanggapan negatif oleh sebagian kecil masyarakat non-



















Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, 
berikut beberapa saran yang dikemukakan penulis: 
1. Kepada Penganut Aliran Kepercayaan untuk mempertahankan adat dan 
kebudayan yang sudah ada, dan diharapkan juga untuk selalu bersifat 
terbuka ditengah masyarakat, untuk menghindari kesalahpahaman 
diantara masyarakat yang belum mengetahui adanya kepercayaan 
Parmalim. 
2. Kepada Pemerintah untuk selalu memberikan perlindungan, dan terus 
mesosialisasikan kepada masyrakat lain untuk selalu menciptakan 
toleransi beragama. 
3. Kepada masyarakat non-Parmalim untuk selalu menerima dan 
menghargai kepercayaan lain dan selalu menerapkan toleransi beragama 
demi terciptanya masyarakat yang damai. 
4. Perihal faktor-faktor eksistensi Ugamo Malim Peneliti menyarankan 
kepada pemeluk ugamo malim agar bersinergi dengan lembaga atau 
instansi desa serta masyarakat, menerangkan sistem kepercayaan mereka 
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Wawanacara dengan perangkat desa 
 





Wawancara dengan RT 
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